ABSTRAK

Analisis Sistem Pembelian Persediaan Bahan Baku
Pada A. Kartawijaya Stainless Steel

Dalam struktur organisasi sistem pembelian yang baik harus memperhatikan secara jelas pemisahan fungsi antara fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi. Fungsi operasi antara lain bagian penerimaan, fungsi penyimpanan antara lain bagian gudang dan fungsi akuntansi antara lain bagian kas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem pembelian persediaan bahan baku dan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengendalian intern sistem pembelian persediaan bahan baku.
Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dengan pihak yang bersangkutan dan penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Hasil penelitian ini adalah sistem pembelian persediaan bahan baku dimulai dari bagian gudang membuat surat permintaan pembelian (SPP) kepada bagian pembelian setelah disetujui oleh bagian pembelian, maka dibuatlah surat order pembelian (SOP). Lalu SOP diberikan ke pemasok, bagian penerimaan menerima barang dari pemasok dan disesuaikan dengan SOP. Bagian pembelian akan menerima faktur dari pemasok dan faktur tersebut dibandingkan dengan laporan penerimaan barang (LPB) dan faktur dikirim ke bagian kas. Bagian kas akan membandingkan SOP, LPB dan faktur lalu akan mengeluarkan bukti kas keluar (BKK). Setelah itu bagian kartu persediaan akan menerima BKK dan akan dimasukkan ke kartu persediaan. Pengendalian intern sistem pembelian persediaan bahan baku yang dilakukan adalah bagian gudang merangkap sebagai bagian penerimaan.
Kata Kunci: Sistem Pembelian.
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